
i 
 

HUBUNGAN ANTARA PARTISIPASI KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER SEKOLAH DAN HARGA DIRI DENGAN 

KEBAHAGIAAN REMAJA 

  

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

disusun oleh: 

Fathonah Salima Faza 

NIM 22107010046 

Dosen Pembimbing Skripsi:  

Aditya Dedy Nugraha, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

  NIP. 19861214 201903 1 009 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026  

https://akademik.uin-suka.ac.id/mahasiswa/dosenprodi-detil-f619573483544615432617171434112615571116298618118112573.html
https://akademik.uin-suka.ac.id/mahasiswa/dosenprodi-detil-f619573483544615432617171434112615571116298618118112573.html


ii 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

  



iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

  



iv 

 

NOTA DINAS PEMPIMBING 

  



v 

 

INTISARI 

 

Remaja berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap berbagai 

permasalahan psikologis dan sosial akibat perubahan fisik, emosional, serta 

tuntutan lingkungan yang semakin kompleks. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

tingkat kebahagiaan remaja yang ditunjukkan melalui munculnya emosi negatif, 

rendahnya motivasi belajar, kurangnya keterlibatan sosial, serta rendahnya harga 

diri. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu mengembangkan kemampuan sosial 

dan potensi diri, sedangkan harga diri yang positif dapat meningkatkan rasa percaya 

diri serta kesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan harga diri dengan 

kebahagiaan remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan sampel sebanyak 282 remaja dari dua SMAN di Yogyakarta menggunakan 

teknik convenience sampling dalam penentual sampel. Instrumen yang digunakan 

yaitu skala partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah, Oxford Happiness 

Questionnaire (OHQ), dan Rosenberg's Self-Esteem Scale (RSES). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

dan harga diri berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan dengan nilai 

signifikansi p <0.001 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.519 yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel bebas mampu menjelaskan 51,9% variasi 

kebahagiaan. 

Kata kunci: kebahagiaan remaja, kegiatan ekstrakurikuler, harga diri, siswa SMA 
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ABSTRACT 

 

Adolescents are in a developmental phase that is vulnerable to various 

psychological and social problems due to physical and emotional changes, as well 

as increasingly complex environmental demands. These conditions can affect 

adolescents' happiness levels, as evidenced by the emergence of negative emotions, 

low motivation to learn, lack of social engagement, and low self-esteem. 

Extracurricular activities can help develop social skills and self-potential, while 

positive self-esteem can increase self-confidence and psychological well-being. 

This study aims to determine the relationship between participation in school 

extracurricular activities and self-esteem, with adolescent happiness. The study 

used a quantitative approach with a correlational method, with a sample of 282 

adolescents from two high schools in Yogyakarta using a convenience sampling 

technique. The instruments used were the school extracurricular activity 

participation scale, the Oxford Happiness Questionnaire (OHQ), and the 

Rosenberg's Self-Esteem Scale (RSES). The results showed that simultaneously, 

participation in school extracurricular activities and self-esteem significantly 

influenced happiness, with a significance value of p <0.001 and a coefficient of 

determination (R²) of 0.519, indicating that the two independent variables were able 

to explain 51.9% of the variation in happiness.  

Keywords: adolescent happiness, extracurricular activities, self-esteem, high school 

students  
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MOTTO 

 

 

Jangan menunda sesuatu untuk dikerjakan, jangan tunda, jangan tunda  

-Terlambat, Adera 

 

Setiap orang punya journey nya masing-masing  

-Indra Jegel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja berada pada fase perkembangan yang penuh dengan 

perubahan dan tantangan, baik dari segi aspek fisik maupun cara berpikir 

dan hubungan sosial (Santrock, 2011). Usia pada fase masa remaja dimulai 

antara 12 hingga 15 tahun dan berakhir antara 18 hingga 21 tahun. Pada fase 

ini mulai mengenal siapa dirinya, belajar menjalin pergaulan dalam 

kehidupan sosial, dan mencoba menemukan tujuan hidupnya. Kebahagiaan 

menjadi salah satu indikator penting kesejahteraan psikologis remaja karena 

dapat memengaruhi kesehatan mental, motivasi belajar, hingga hubungan 

sosial (Tanjung et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, siswa SMA berada pada masa 

perkembangan yang dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks, 

mulai dari tekanan akademis, proses pencarian identitas diri, hingga 

dinamika interaksi sosial (Fadly & Islawati, 2024). Diener et al. (2018) 

menjelaskan bahwa kebahagiaan atau subjective well-being pada remaja 

sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososial sehari-hari, sehingga tekanan 

akademik, dinamika pertemanan, serta lingkungan sekolah yang tidak 

suportif dapat menurunkan kebahagiaan mereka. Jika tantangan-tantangan 

ini tidak diatasi secara tepat, maka dapat menghambat pencarian identitas 

diri dan menurunkan kesejahteraan emosional mereka.  

https://www.zotero.org/google-docs/?qwNKa2
https://www.zotero.org/google-docs/?SWYlaq
https://www.zotero.org/google-docs/?odMzwU
https://www.zotero.org/google-docs/?VSBrlw
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Dalam hal ini, sekolah berperan penting bukan hanya sebagai tempat 

pencapaian akademik, tetapi juga sebagai ruang yang memfasilitasi 

partisipasi sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi positif yang 

dapat membentuk karakter siswa dalam membangun sikap dan perilau 

positif (Nehru, 2024). Pada tahap ini, remaja mulai menjalin relasi yang 

lebih erat, mencari penerimaan sosial, serta berkonformitas terhadap norma 

kelompok sebagai bagian dari proses pembentukan identitas diri (Rambe & 

Santosa, 2023). Dalam proses sosialisasi, remaja biasanya menyesuaikan 

diri dengan norma kelompok sebaya demi mendapatkan penerimaan dan 

pengakuan sosial. Sehingga kemampuan remaja untuk membangun relasi 

yang sehat sekaligus berkonformitas secara positif dengan teman seusianya 

menjadi salah satu faktor penting yang mendukung kebahagiaan di 

lingkungan sekolah (Sanjaya, 2024).  

Remaja yang memiliki tingkat kebahagiaan rendah umumnya 

menunjukkan berbagai indikator psikologis dan sosial, seperti munculnya 

perasaan sedih berkepanjangan, rendahnya semangat dalam menjalani 

aktivitas, kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, rendahnya 

rasa percaya diri, serta dominasi emosi negatif dalam kehidupan sehari-hari 

(Rodhiyah & Djuwita, 2023). Kondisi tersebut berkaitan dengan aspek-

aspek kebahagiaan yang dikemukakan oleh Hills dan Argyle, yaitu 

kepuasan hidup, efikasi diri, pola pikir positif, keceriaan, hubungan sosial 

yang positif, serta harga diri (Hills & Argyle, 2002). Ketika aspek-aspek 

tersebut tidak berkembang secara optimal, maka individu cenderung 

https://www.zotero.org/google-docs/?f8d3mS
https://www.zotero.org/google-docs/?CArDi4
https://www.zotero.org/google-docs/?CArDi4
https://www.zotero.org/google-docs/?hJzOMx
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mengalami penurunan kesejahteraan psikologis dan kesulitan dalam 

mencapai kebahagiaan. 

Selain itu, kondisi ketidakbahagiaan pada remaja dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap perkembangan psikologis 

maupun akademik siswa. Remaja yang tidak bahagia lebih rentan 

mengalami stres, kecemasan, kesepian, serta penurunan motivasi belajar 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi prestasi akademik dan kualitas 

hubungan sosialnya (Salsabila & Hermina, 2024). Dalam jangka panjang, 

kondisi tersebut dapat menghambat proses pembentukan identitas diri dan 

perkembangan kesejahteraan psikologis remaja. Sebaliknya, remaja yang 

memiliki kebahagiaan tinggi cenderung lebih mampu membangun 

hubungan sosial yang sehat, memiliki harga diri positif, serta lebih aktif 

dalam berbagai kegiatan sosial di sekolah (Baltacı & Akbulut, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anas & Umar (2021) menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa sebesar 62,33% berada pada kategori cukup 

bahagia, sedangkan hanya 19,70% yang merasa sangat bahagia, dan sekitar 

20% lainnya merasa kurang atau tidak bahagia. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat kebahagiaan remaja di sekolah masih belum optimal, karena 

sebagian dari mereka belum sepenuhnya memiliki perasaan yang positif, 

rasa memiliki makna, serta relasi sosial yang harmonis di lingkungan 

sekitarnya (Azizah, 2013). Penelitian Nguyen & Nhan (2024) menunjukkan 

bahwa hanya sedikit siswa yang merasa sangat bahagia dan sebagian besar 

https://www.zotero.org/google-docs/?F4TJv3
https://www.zotero.org/google-docs/?AiL3cE
https://www.zotero.org/google-docs/?U0YS2E
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berada pada kategori sedang yang dipengaruhi oleh tingginya tekanan 

akademik serta rendahnya keterlibatan sosial siswa di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil preliminary research yang telah dilaksanakan di 

dua SMA Negeri di Yogyakarta mengungkapkan bahwa sebagian besar 

siswa menunjukkan tingkat kebahagiaan sangat rendah hingga sedang. Di 

sisi lain, terdapat beberapa siswa berada dalam kategori tinggi dan sangat 

tinggi. Dari 30 siswa yang mengisi kuesioner, dua orang atau 6,9% berada 

dalam kategori sangat rendah, enam orang atau 20,7% dalam kategori 

rendah, dan sembilan orang atau 31% dalam kategori sedang. Berikut 

diagram hasil preliminary research: 

Gambar 1.1 Hasil  Preliminary Research Kebahagiaan 

 

Relasi pertemanan bukan sekadar menjadi sarana interaksi sosial, 

tetapi juga memberikan dukungan emosional, rasa memiliki, dan 

kesempatan untuk melatih keterampilan sosial yang penting bagi 

kesejahteraan psikologis (Dungga & Zainuddin, 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas pertemanan yang positif memiliki kaitan erat 

https://www.zotero.org/google-docs/?WcVcOk
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dengan kesejahteraan psikologis remaja, sementara hubungan pertemanan 

yang negatif justru dapat meningkatkan risiko stres (Zahro et al., 2025). 

Kesehatan mental remaja kini menjadi isu serius, terutama karena 

prevalensi depresi terus meningkat. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 menunjukkan 2% remaja usia 15–24 tahun mengalami depresi.  

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya dukungan sosial di 

sekolah, di mana partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah dapat 

membantu meningkatkan kebahagiaan sekaligus memperkuat kesehatan 

mental remaja (Naorem & Meitei, 2023). Pendidikan menengah atas (SMA) 

berperan dalam perkembangan sosial dan emosional remaja. Siswa SMA 

biasanya menghabiskan sekitar delapan jam setiap hari di sekolah, sehingga 

sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar pelajaran akademik, tetapi juga 

menjadi ruang untuk berinteraksi sosial yang sangat memengaruhi 

kesejahteraan mereka (Marsyanda & Hastuti, 2024). Sekolah menjadi salah 

satu tempat utama untuk memahami kebahagiaan remaja, karena di 

dalamnya terjadi interaksi dengan teman sebaya, hubungan dengan guru, 

serta keterlibatan dalam beragam aktivitas sosial (Umar & Masnawati, 

2024). 

Idealnya, remaja merasakan kebahagiaan ketika berada di 

lingkungan sekolah yang mampu mendukung kesejahteraan emosional 

mereka, yaitu melalui hubungan sosial yang positif serta keterlibatan aktif 

dalam berbagai kegiatan sosial di sekolah (Oberle, 2018). Penelitian 

Lesinskienė et al (2025)  menunjukkan bahwa remaja akan lebih bahagia 

https://www.zotero.org/google-docs/?heVOYH
https://www.zotero.org/google-docs/?sR9vPM
https://www.zotero.org/google-docs/?sR9vPM
https://www.zotero.org/google-docs/?VwBsWz
https://www.zotero.org/google-docs/?NBJRQo
https://www.zotero.org/google-docs/?LS6LBZ
https://www.zotero.org/google-docs/?LS6LBZ
https://www.zotero.org/google-docs/?sE7Xkz
https://www.zotero.org/google-docs/?SaDBvv
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ketika berada di lingkungan sekolah yang aman, suportif, dan mendorong 

hubungan positif dengan teman sebaya. Kebahagiaan remaja dapat 

berkembang secara optimal ketika mereka merasa diterima secara sosial, 

aktif terlibat dalam kegiatan sekolah, dan memiliki pandangan positif 

terhadap diri sendiri, di mana sekolah berperan tidak hanya sebagai tempat 

belajar akademik, tetapi juga sebagai ruang pengembangan sosial dan 

emosional yang menumbuhkan rasa percaya diri serta kebersamaan di 

antara siswa (Baltacı & Akbulut, 2021). 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa masih ada faktor 

psikologis dan sosial yang belum sepenuhnya mendukung kebahagiaan 

remaja, terutama terkait partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

tingkat harga diri mereka. Penelitian Julianto et al. (2020) menemukan 

bahwa harga diri berhubungan positif secara signifikan dengan 

kebahagiaan, di mana remaja dengan harga diri tinggi cenderung memiliki 

tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Faktor internal seperti harga diri dan faktor eksternal seperti 

keterlibatan sosial saling melengkapi dalam membentuk kebahagiaan 

remaja (Choi & Choi, 2021). Namun, di lingkungan sekolah kedua aspek ini 

sering kali belum berjalan seimbang karena masih banyak siswa yang 

kurang partisipasi dalam kegiatan sosial dan belum memiliki pandangan 

positif terhadap diri sendiri, sehingga kebahagiaan mereka belum mencapai 

tingkat yang optimal (Ying et al., 2019). Diperlukan lebih banyak penelitian 

untuk memahami bagaimana partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

https://www.zotero.org/google-docs/?IfEhne
https://www.zotero.org/google-docs/?2pKJZi
https://www.zotero.org/google-docs/?8F7kQk
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harga diri berkontribusi bersama terhadap kebahagiaan remaja sekolah 

menengah atas, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif serta menjadi dasar intervensi pendidikan yang mendukung 

kesejahteraan psikologis atau kebahagiaan siswa. 

Teori kebahagiaan yang mendasari penelitian ini adalah teori dari 

Argyle (2001). Teori ini dipilih karena dianggap paling lengkap dalam 

menjelaskan kebahagiaan sebagai bentuk emosi positif yang mencakup rasa 

senang, kepuasan hidup, dan rendahnya tingkat emosi negatif seperti depresi 

serta kecemasan. Argyle (2001) juga menegaskan bahwa kebahagiaan 

identik dengan subjective well-being (SWB), yaitu kondisi psikologis yang 

stabil ketika seseorang menilai hidupnya secara positif, baik dari segi 

perasaan maupun kepuasan hidup secara keseluruhan.  

Menurut Argyle (2001), kebahagiaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu hubungan sosial, kegiatan waktu luang, kesehatan, kepribadian, 

serta agama dan spiritualitas. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, kemudian 

Hills & Argyle (2002) mengembangkan beberapa aspek kebahagiaan yaitu 

kepuasan hidup, efikasi, ramah/empati, pola pikir positif, kesejahteraan 

hidup, keceriaan, dan harga diri. Pada penelitian ini, peneliti akan 

mengangkat mengenai hubungan partisipasi kegiatan ekstrakurikuler yang 

menurut Naorem & Meitei (2023) mendukung kebahagiaan. Diperkuat oleh 

Garaigordobil (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan sosial 

berhubungan positif dengan kebagaiaan remaja. Di sisi lain, peneliti juga 

https://www.zotero.org/google-docs/?L5ZJ8B
https://www.zotero.org/google-docs/?LrSmw3
https://www.zotero.org/google-docs/?NUklJ1
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meninjau dari aspek harga diri yang menurut Yap et al. (2022) memiliki 

korelasi positif dengan kebahagiaan.  

Partisipasi dalam hubungan sosial merupakan salah satu faktor 

kebahagiaan menurut Argyle (2001). Salah satu bentuk dari partisipasi 

sosial di lingkungan sekolah dapat terlihat melalui kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah. Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai bentuk 

keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial di sekolah. Dalam hal ini, siswa 

tidak hanya mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan kognitif, 

tetapi juga belajar berbagai keterampilan penting dalam hidup (Patle, 2024). 

Keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya diri, menumbuhkan harga diri, serta 

memperkuat hubungan sosial antar siswa di lingkungan sekolah (Sonule, 

2024). 

Pada remaja di sekolah, hubungan sosial banyak terbentuk melalui 

partisipasi dalam berbagai kegiatan seperti organisasi, ekstrakurikuler, atau 

aktivitas sosial lain yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi dan 

bekerja sama (Ivaniushina et al., 2015). Kebahagiaan dapat tumbuh ketika 

individu benar-benar masuk dan menikmati aktivitas yang dijalani, 

sekaligus membentuk hubungan sosial yang erat dengan orang lain, di mana 

dukungan yang kuat dan ikatan emosional memungkinkan individu merasa 

aman, dihargai, dan lebih bahagia (Haviza et al., 2025).  

Perasaan dihargai yang membuat remaja memiliki harga diri positif 

merupakan salah satu aspek dari kebahagiaan menurut Hills & Argyle 

https://www.zotero.org/google-docs/?R2oDLz
https://www.zotero.org/google-docs/?x4E0Wf
https://www.zotero.org/google-docs/?qvYSvq
https://www.zotero.org/google-docs/?59pcj9
https://www.zotero.org/google-docs/?59pcj9
https://www.zotero.org/google-docs/?1CeSD6
https://www.zotero.org/google-docs/?eLjpr5
https://www.zotero.org/google-docs/?gWYgsJ
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(2002). Harga diri merupakan cara individu menilai dan menghargai diri 

yang menunjukkan seberapa besar ia menerima dan melihat nilai dalam 

dirinya (Hepper, 2023). Remaja yang memiliki harga diri yang tinggi 

cenderung memiliki pandangan baik terhadap dirinya. Mereka juga 

cenderung lebih percaya diri dalam hubungan dengan individu lain dan 

dapat menghadapi stres dengan baik, pada akhirnya berkontribusi pada 

kebahagiaan mereka (Saidah & Herdajani, 2024). Harga diri berperan besar 

dalam membangun emosi positif dan pandangan diri yang sehat, akhirnya 

dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang 

(Julianto et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah terdapat hubungan antara partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah dan harga diri dengan kebahagiaan remaja? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

partisipasi kegiatan ekstrakurikuler dan harga diri dengan kebahagiaan pada 

remaja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi kemajuan penelitian di bidang psikologi, khususnya psikologi 

sosial dan perkembangan. Terutama tentang hubungan antara 

https://www.zotero.org/google-docs/?gWYgsJ
https://www.zotero.org/google-docs/?armVpd
https://www.zotero.org/google-docs/?mWd9Ok
https://www.zotero.org/google-docs/?CrAI8B
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partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan harga diri dengan 

kebahagiaan remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

membantu meningkatkan harga diri, serta mengembangkan 

kemampuan dalam mengenali dan menghargai potensi diri 

yang dimiliki. 

b) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan serta meningkatkan 

kualitas kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana pendukung 

pembentukan karakter, peningkatan harga diri, dan 

kebahagiaan remaja di lingkungan sekolah. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian 

lebih lanjut mengenai berbagai faktor lain yang 

memengaruhi kebahagiaan remaja.
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No

. 

Nama Peneliti Judul Tah

un 

Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek & 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Toney Naorem 

& Chingakham 

Ibohal Meitei 

(Naorem & 

Meitei, 2023) 

https://doi.org/

10.55908/sdgs.

v11i6.1242 

Relationship 

Between 

Happiness 

and 

Extracurricu

lar Activities 

Among High 

School 

Students 

2023 Positive 

Psychology 

(Flow Theory 

Csikszentmihalyi

, 1975; Subjective 

Well-being 

(Diener, 1984) 

Kuantitatif, 

cross-

sectional 

survey 

Warwick-

Edinburgh 

Mental Well-

being Scale 

(WEMWBS) 

(Tennant et all 

2007; Ryan & 

Deci, 2001; 

Keyes, 2002). 

503 siswa 

SMA (sekolah 

campuran, 

khusus putra, 

khusus putri) 

di India 

Aktivitas 

ekstrakurikuler 

berhubungan 

positif dengan 

well-being. Well-

being siswa putra 

lebih tinggi 

daripada putri. 

https://www.zotero.org/google-docs/?JvVha4
https://www.zotero.org/google-docs/?JvVha4
https://doi.org/10.55908/sdgs.v11i6.1242
https://doi.org/10.55908/sdgs.v11i6.1242
https://doi.org/10.55908/sdgs.v11i6.1242
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2 Adem Kaya, 

Hüseyin Fatih 

Küçükibiş, 

Burhan Özkurt 

(Kaya et al., 

2022) 

https://doi.org/

10.29329/epasr

.2022.461.6 

The 

Relationship 

Between the 

Levels of 

Social 

Support That 

Middle and 

High School 

Students 

Receive 

during 

Physical 

Activities 

and Their 

Happiness 

2022 Social Support 

Theory (Cohen & 

Wills, 1985); 

Subjective Well-

being (Diener, 

1984) 

Kuantitatif, 

survey 

Social Support 

Scale for 

Physical 

Activities 

(SSSPA) 

(Cohen & Wills, 

1985); 

Happiness Scale 

(Demirci & 

Ekşi, 2018) 

460 siswa 

SMP & SMA 

di Turki 

(Samsun, 

Rize, 

Erzurum) 

Dukungan sosial 

dari orang tua & 

teman saat 

aktivitas fisik 

meningkatkan 

kebahagiaan. 

Dukungan teman 

lebih tinggi dari 

orang tua. Siswa 

SMP melaporkan 

dukungan & 

kebahagiaan lebih 

tinggi dibanding 

SMA. 

https://www.zotero.org/google-docs/?YdIa52
https://www.zotero.org/google-docs/?YdIa52
https://doi.org/10.29329/epasr.2022.461.6
https://doi.org/10.29329/epasr.2022.461.6
https://doi.org/10.29329/epasr.2022.461.6
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3 Hsin-Yu An, 

Wei Chen, 

Cheng-Wei 

Wang, Hui-Fei 

Yang, Wan-

Ting Huang, 

Sheng-Yu Fan 

(Chen et al., 

2020) 

https://doi.org/

10.3390/ijerph

17134817 

The 

Relationship

s between 

Physical 

Activity and 

Life 

Satisfaction 

and 

Happiness 

among 

Young, 

Middle-

Aged, and 

Older Adults 

2020 Subjective Well-

being (Diener), 

Quality of Life & 

Physical Activity 

Theory (IPAQ 

framework) 

Kuantitatif, 

cross-

sectional 

International 

Physical 

Activity 

Questionnaire 

(IPAQ) (Diener, 

1984; 

Lyubomirsky & 

Lepper, 1999);  

Single item Life 

Satisfaction & 

Happiness scale 

(Diener, 1984; 

Lyubomirsky & 

Lepper, 1999). 

2.345 dewasa 

sehat di 

Taiwan (18 

tahun ke atas) 

Aktivitas fisik 

moderat–tinggi 

berhubungan 

dengan kepuasan 

hidup & 

kebahagiaan lebih 

tinggi pada semua 

kelompok umur. 

Hubungan 

berbentuk 

kurvilinear antara 

usia dengan 

kebahagiaan & 

kepuasan hidup. 

4 Nesi 

(Nesi, 2022) 

https://doi.org/

10.54957/ijhs.v

2i1.146 

Hubungan 

Aktivitas 

Fisik dengan 

Kebahagiaan 

pada Masa 

Pandemi 

COVID-19 

2022 Life satisfaction 

theory (Diener, 

1984); Subjective 

happiness 

(Lyubomirsky & 

Lepper, 1999); 

Physical Activity 

Theory (IPAQ 

framework) 

Kuantitatif, 

cross-

sectional 

International 

Physical 

Activity 

Questionnaire 

(IPAQ) (Diener, 

1984; 

Lyubomirsky & 

Lepper, 1999), 

Subjective 

Happiness Scale 

(SHS) 

115 dewasa 

muda di 

Jakarta dengan 

rentang usia 

17–27 tahun. 

Aktivitas fisik 

tinggi berkaitan 

dengan 

kebahagiaan lebih 

tinggi. 

https://www.zotero.org/google-docs/?drfBY1
https://www.zotero.org/google-docs/?drfBY1
https://doi.org/10.3390/ijerph17134817
https://doi.org/10.3390/ijerph17134817
https://doi.org/10.3390/ijerph17134817
https://www.zotero.org/google-docs/?kaxFum
https://doi.org/10.54957/ijhs.v2i1.146
https://doi.org/10.54957/ijhs.v2i1.146
https://doi.org/10.54957/ijhs.v2i1.146
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 (Lyumbomirsky 

& Lepper, 

1999) 

5 Marsyanda & 

Rahmah 

Hastuti 

(Marsyanda & 

Hastuti, 2024) 

https://doi.org/

10.54783/jser.v

5i2.230 

Hubungan 

Sense of 

School 

Belonging 

dan 

Kebahagiaan 

pada Siswa 

SMA 

2023 Self-

Determination 

Theory (Deci & 

Ryan, 2000) 

Kuantitatif, 

korelasional 

Psychological 

Sense of School 

Membership 

(PSSM) 

(Goodenow, 

1993); Oxford 

Happiness 

Scale (Hills & 

Argyle, 2002). 

228 siswa 

SMA Negeri 

X, Tangerang 

Selatan 

Terdapat korelasi 

positif yang 

signifikan antara 

rasa memiliki di 

sekolah dan 

perasaan bahagia. 

6 Afrida 

Assadilla 

Henisa, 

Zuhdiyah & 

Fajar Tri Utami 

(Henisa et al., 

2021) 

Hubungan 

antara 

Kekuatan 

Karakter 

dengan 

Kebahagiaan 

pada Remaja 

di SMA 

Aziziah 

Palembang 

2021 Character 

Strengths / 

PERMA 

(Peterson & 

Seligman). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala kekuatan 

karakter 

(Peterson & 

Seligman 

(2004) (virtues 

& strengths) dan 

skala 

kebahagiaan 

berdasar aspek 

152 siswa 

kelas 10–12 

SMA Aziziah 

Palembang 

dengan usia 

rata-rata 16–

18 tahun. 

Terdapat hubungan 

positif sedang 

hingga kuat dan 

signifikan antara 

kekuatan karakter 

dan kebahagiaan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?WImtQE
https://www.zotero.org/google-docs/?WImtQE
https://doi.org/10.54783/jser.v5i2.230
https://doi.org/10.54783/jser.v5i2.230
https://doi.org/10.54783/jser.v5i2.230
https://www.zotero.org/google-docs/?4yPJlz
https://www.zotero.org/google-docs/?4yPJlz
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https://doi.org/

10.19109/ijobs.

v1i3.11376 

Seligman 

(PERMA). 

7 Amherstia 

Pasca Rina, 

Herlan Pratikto, 

Ricky 

Alejandro 

Martin, & 

Reysha 

Zhulfirda 

Anggara Dewa. 

(Rina et al., 

2022) 

https://doi.org/

10.28926/brilia

nt.v7i2.931 

Hubungan 

Antara 

Persepsi Diri 

Dengan 

Kebahagiaan 

Pada Remaja 

  

2022 Self-Perception 

Theory (Bem) & 

PERMA 

(Seligman)  

Kuantitatif 

korelasional 

, cross-

sectional 

 

Skala persepsi 

diri (Robbins, 

2007); skala 

kebahagiaan 

disusun oleh 

peneliti 

berdasarkan 

teori Seligman 

(PERMA) 

306 remaja 

usia 12-21 

tahun di 

Surabaya. 

Terdapat korelasi  

positif signifikan 

antara harga diri 

dan kebahagiaan. 

https://doi.org/10.19109/ijobs.v1i3.11376
https://doi.org/10.19109/ijobs.v1i3.11376
https://doi.org/10.19109/ijobs.v1i3.11376
https://www.zotero.org/google-docs/?XpkR4r
https://www.zotero.org/google-docs/?XpkR4r
https://doi.org/10.28926/briliant.v7i2.931
https://doi.org/10.28926/briliant.v7i2.931
https://doi.org/10.28926/briliant.v7i2.931
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8 Faikha & 

Najma Zahidah 

(Faikha & 

Zahidah, 2025) 

https://doi.org/

10.58578/alsys.

v5i4.6005 

Pengaruh 

Frekuensi 

Ibadah 

Harian 

terhadap 

Kebahagiaan 

Siswa 

Muslim 

SMP Al-

Khairiyah 

Jakarta 

Utara 

2025 Teori Well-being 

Islami & 

Kebahagiaan 

(Hils & Argyle, 

2002) 

Kuantitatif, 

cross-

sectional, 

regresi linier 

sederhana 

Skala Frekuensi 

Ibadah Harian 

(adaptasi Putri, 

2024), Oxford 

Happiness 

Questionnaire 

(OHQ) (Hills & 

Argyle, 2002) 

Siswa SMP 

Al-Khairiyah, 

Jakarta Utara 

yang 

beragama 

islam 

berjumlah 60  

Frekuensi 

beribadah 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

kebahagiaan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?lMqvaf
https://www.zotero.org/google-docs/?lMqvaf
https://doi.org/10.58578/alsys.v5i4.6005
https://doi.org/10.58578/alsys.v5i4.6005
https://doi.org/10.58578/alsys.v5i4.6005
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9 Adinda Nasha 

Ayu Febrianthi, 

Supriyadi 

(Febrianthi & 

Supriyadi, 

2021) 

https://doi.org/

10.15294/intuis

i.v12i2.24605 

Apakah 

Perbandinga

n Sosial 

Dalam 

Menggunaka

n Instagram 

Berperan 

Terhadap 

Kebahagian 

Remaja? 

2020 Perbandingan 

sosial (Festinger, 

1954) & 

Kebahagiaan 

(Hils & Argyle, 

1998). 

Kuantitatif, 

korelasional 

Skala Oxford 

Happiness 

Questionnaire 

(OHQ) oleh 

Hills dan Argyle 

(2002), Skala 

Iowa-

Netherlands 

Comparison 

Orientation 

Scale (INCOM) 

(Gibbons & 

Buunk, 1999);  

Skala 

Penggunaan 

Instagram 

(Ajzen & 

Fishbein, 2005). 

437 

mahasiswa S1 

Universitas X. 

Perbandingan 

sosial bersama 

penggunaan 

Instagram hanya 

dapat memprediksi 

kebahagiaan 

sebesar 7,72%. 

Peran 

perbandingan 

sosial yang 

signifikan hanya 

sebagai prediktor 

mandiri terhadap 

kebahagiaan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?OQThAs
https://www.zotero.org/google-docs/?OQThAs
https://www.zotero.org/google-docs/?OQThAs
https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i2.24605
https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i2.24605
https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i2.24605
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10 Jennifer A. 

Fredricks & 

Jacquelynne S. 

Eccles 

(Fredricks & 

Eccles, 2010) 

https://doi.org/

10.1111/j.1532

-

7795.2009.006

27.x 

Breadth of 

Extracurricu

lar 

Participation 

and 

Adolescent 

Adjustment 

Among 

African-

American 

and 

European-

American 

Youth 

2010 Positive Youth 

Development & 

Teori 

Perkembangan 

Remaja 

Longitudina

l (3 

gelombang: 

kelas 8, 11, 

& pasca 

SMA), 

regresi 

multivariat 

Partisipasi 

ekstrakurikuler 

(7 jenis 

aktivitas), GPA, 

ekspektasi 

pendidikan, 

status 

pendidikan, 

self-esteem, 

depresi, 

perilaku 

internalisasi-

eksternalisasi, 

penggunaan 

alkohol/ganja, 

civic 

engagement. 

1.075 siswa 

kelas 11. 

Partisipasi yang 

lebih luas dalam 

berbagai kegiatan 

dikaitkan dengan 

peningkatan 

prestasi akademik, 

penurunan risiko 

perilaku 

berbahaya, serta 

peningkatan 

keterlibatan sosial. 

https://www.zotero.org/google-docs/?Zu06og
https://www.zotero.org/google-docs/?Zu06og
https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00627.x
https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00627.x
https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00627.x
https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00627.x
https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00627.x
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11 Alice Saidah & 

Febi Herdajani 

(Saidah & 

Herdajani, 

2024) 

https://doi.org/

10.37817/Psiko

logiKreatifInov

atif  

Hubungan 

Antara 

Kualitas 

Persahabata

n Dan Harga 

Diri Dengan 

Kebahagiaan 

Pada Siswa 

Kelas XI di 

SMA Negeri 

30 Jakarta 

2024 Kebahagiaan 

(Seligman, 2005, 

2006); Kualitas 

Persahabatan 

(Berndt, 2002;  

Parker & Asher, 

1993; Bukowski, 

1998); Harga Diri 

Coopersmith 

(1967). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

kebahagiaan 

(Seligman, 

2005); Kualitas 

persahabatan 

(Bukowski, 

1998); Harga 

diri 

(Coopersmith, 

1967) 

Siswa SMA 

Negeri 30 

Jakarta yang 

duduk di kelas 

XI dengan 

jumlah 280 

Terdapat korelasi 

positif signifikan 

antara kualitas 

persahabatan yang 

baik dan harga diri 

dengan tingkat 

kebahagiaan siswa. 

https://www.zotero.org/google-docs/?l7kAWJ
https://www.zotero.org/google-docs/?l7kAWJ
https://www.zotero.org/google-docs/?l7kAWJ
https://doi.org/10.37817/PsikologiKreatifInovatif
https://doi.org/10.37817/PsikologiKreatifInovatif
https://doi.org/10.37817/PsikologiKreatifInovatif
https://doi.org/10.37817/PsikologiKreatifInovatif
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12 Vita Safinah, 

Marsofiyati, & 

Nadya Fadillah 

Fidhyallah 

(Safinah et al., 

2023) 

https://doi.org/

10.54443/sibati

k.v2i2.568  

Hubungan 

Harga Diri 

Dan 

Dukungan 

Sosial Dari 

Orang Tua 

Dengan 

Kematangan 

Karir 

Mahasiswa 

2023 Kematangan karir 

(Super, 2020; 

Sharf, 2021; 

Crites, 2017); 

Harga Diri 

(Coopersmith, 

2018; Felker, 

2019; Baron & 

Byrne, 2019); 

Dukungan Sosial 

dari Orang Tua 

(Sarason, 2021; 

Sarafino, 2018; 

Kail & 

Cavanaugh, 

2018) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

Kematangan 

karir (Super, 

2020; Sharf, 

2021; Crites, 

2017); Skala 

Harga Diri 

(Coopersmith, 

2018; Felker, 

2019; Baron & 

Byrne, 2019); 

Skala 

Dukungan 

Sosial dari 

Orang Tua 

(Sarason, 2021; 

Sarafino, 2018; 

Kail & 

Cavanaugh, 

2018) 

Mahasiswa 

sejumlah 213 

dari angkatan 

2018 Fakultas 

Ekonomi UNJ 

dengan 

jenjang 

sarjana. 

Terdapat hubungan 

positif antara harga 

diri serta dukungan 

sosial dari orang 

tua dengan 

kematangan karir 

siswa. Selain itu, 

terdapat pengaruh 

yang bermakna 

dari gabungan 

harga diri dan 

dukungan sosial 

terhadap 

perkembangan 

karir. 

https://www.zotero.org/google-docs/?6PWKIN
https://www.zotero.org/google-docs/?6PWKIN
https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i2.568
https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i2.568
https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i2.568
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13 Yeniar Indriana 

& Muhammad 

Dzikron 

Fadhlurrohman 

(Indriana & 

Fadhlurrohman

, 2024) 

https://doi.org/

10.24176/perse

ptual.v9i1.1077

1  

Hubungan 

antara Harga 

Diri dan 

Kepercayaan 

Diri dengan 

Motivasi 

Berprestasi 

Siswa SMA 

2024 Motivasi 

Berprestasi 

(McClelland, 

1987); Harga Diri 

(Coopersmith, 

1967); 

Kepercayaan Diri 

(Lauster, 2006) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Motivasi 

Berprestasi 

(McClelland, 

1987); Skala 

Harga Diri 

(Coopersmith, 

1967); Skala 

Kepercayaan 

Diri (Lauster, 

2006) 

100 siswa 

SMA Negeri 2 

Majalengka 

Terdapat hubungan 

positif antara harga 

diri serta dukungan 

sosial dari orang 

tua dengan 

kematangan karir 

siswa. Selain itu, 

terdapat 

sumbangan yang 

berarti dari 

perpaduan rasa 

percaya diri dan 

dukungan sosial 

terhadap 

perkembangan 

karir. 

14 Janice Nathania 

Adiwijaya, 

Fiona Felita, 

Alifiati 

Fitrikasari, 

Widodo 

Sarjana A. S., 

& Titis Hadiati 

The 

Relationship 

between 

Self-Esteem 

and Anxiety 

Levels in 

Final-year 

2024 Harga Diri 

(Rosenberg, 

1965); 

Biopsychosocial 

and Cognitive 

Theory of Anxiety 

(Kaplan & 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

Rosenberg Self-

Esteem Scale 

(RSES) ( 

Rosenberg, 

1965); Zung 

Self-Rating 

Anxiety Scale 

226 

mahasiswa 

tingkat akhir 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Diponegoro 

(angkatan 

2018) dengan 

Harga diri 

memiliki peran 

penting dalam 

menurunkan 

tingkat kecemasan 

mahasiswa, 

terutama pada 

masa dewasa muda 

https://www.zotero.org/google-docs/?9tqrzU
https://www.zotero.org/google-docs/?9tqrzU
https://www.zotero.org/google-docs/?9tqrzU
https://doi.org/10.24176/perseptual.v9i1.10771
https://doi.org/10.24176/perseptual.v9i1.10771
https://doi.org/10.24176/perseptual.v9i1.10771
https://doi.org/10.24176/perseptual.v9i1.10771
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(Adiwijaya et 

al., 2024) 

https://doi.org/

10.14710/dimj.

v5i1.22515  

Medical 

Students  

Sadock, 2015; 

Stuart, 2013). 

(ZSAS) (Zung, 

1971) 

rentang usia 

18-25 tahun. 

yang sarat tekanan 

akademik. 

https://www.zotero.org/google-docs/?M5HAQI
https://www.zotero.org/google-docs/?M5HAQI
https://doi.org/10.14710/dimj.v5i1.22515
https://doi.org/10.14710/dimj.v5i1.22515
https://doi.org/10.14710/dimj.v5i1.22515
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Berdasarkan pembahasan literatur sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan hal-hal berikut mengenai topik penelitian, teori yang 

digunakan, instrumen pengukuran, dan subjek penelitian. 

1. Keaslian Topik 

  Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti secara langsung 

seperti variabel yang peneliti gunakan. Variabel bebas yaitu partisipasi 

kegiatan ekstrakurikuler dan harga diri, variabel terikat atau tergantung 

kebahagiaan. Pada penelitian Saidah & Herdajani (2024) mengaitkan antara 

harga diri dengan kebahagiaan. Di sisi lain, penelitian yang telah dilakukan 

Naorem & Meitei (2023) mengaitkan antara partisipasi kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah dengan kebahagiaan.  

2. Keaslian Teori 

Grand theory pada variabel kebahagiaan dalam penelitian ini 

menggunakan teori dari Hills & Argyle (2002) sama seperti teori yang 

digunakan dalam penelitian Faikha & Zahidah (2025); Febrianthi & 

Supriyadi (2021). Pada variabel harga diri menggunakan teori dari 

Rosenberg et al. (1989) seperti halnya teori yang digunakan dalam 

penelitian Adiwijaya et al. (2024). Variabel partisipasi kegiatan 

ekstrakurikuler menggunakan teori dari Suryosubroto (1997). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Variabel kebahagiaan diukur menggunakan Oxford Happiness 

Questionnaire (OHQ) yang disusun oleh Hills & Argyle (2002) kemudian 

https://www.zotero.org/google-docs/?NBFTxI
https://www.zotero.org/google-docs/?ZKyyq7
https://www.zotero.org/google-docs/?fpJAHO
https://www.zotero.org/google-docs/?Cfff4x
https://www.zotero.org/google-docs/?Cfff4x
https://www.zotero.org/google-docs/?FcYw1R
https://www.zotero.org/google-docs/?bgjmyJ
https://www.zotero.org/google-docs/?njKJjM
https://www.zotero.org/google-docs/?CSU3u9
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di adaptasi menggunakan bahasa indonesia oleh Rahmawati et al. (2017) 

sama seperti penelitian dari Faikha & Zahidah (2025); Febrianthi & 

Supriyadi (2021). Variabel harga diri diukur menggunakan Rosenberg's 

Self-Esteem Scale (RSES) berdasarkan teori Rosenberg et al. (1989) yang 

sudah diadaptasi dalam bahasa indonesia oleh Alwi & Razak (2022). 

Partisipasi kegiatan ekstrakurikuler diukur mengguanakan skala yang 

disusun berdasarkan teori Suryosubroto (1997). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Remaja SMA digunakan sebagai subjek penelitian dalam penelitian 

ini yang memiliki kesamaan dengan penelitian Fredricks & Eccles (2010); 

Henisa et al. (2021); Indriana & Fadhlurrohman (2024); Kaya et al. (2022); 

Marsyanda & Hastuti (2024); Naorem & Meitei (2023); Rina et al. (2022); 

Saidah & Herdajani (2024).

https://www.zotero.org/google-docs/?qz0EmP
https://www.zotero.org/google-docs/?358o1i
https://www.zotero.org/google-docs/?358o1i
https://www.zotero.org/google-docs/?SA3Ceu
https://www.zotero.org/google-docs/?SA3Ceu
https://www.zotero.org/google-docs/?SA3Ceu
https://www.zotero.org/google-docs/?oS74ky
https://www.zotero.org/google-docs/?Swpzxr
https://www.zotero.org/google-docs/?6v16DU
https://www.zotero.org/google-docs/?6v16DU
https://www.zotero.org/google-docs/?6v16DU
https://www.zotero.org/google-docs/?6v16DU
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan harga 

diri memiliki hubungan dengan kebahagiaan pada remaja. Secara simultan, 

partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan harga diri memiliki 

hubungan signifikan dengan kebahagiaan bernilai signifikansi p < 0.001 dan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0.519, yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel mampu menjelaskan 51,9% variasi kebahagiaan. Sementara untuk 

48,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  

Secara parsial, partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kebahagiaan, yang berarti semakin 

tinggi partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah maka semakin tinggi 

tingkat kebahagiaan yang dirasakan. Sementara itu, harga diri juga memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kebahagiaan, serta menunjukkan 

hubungan yang lebih dominan dibandingkan partisipasi kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah. Jenis kelamin bukan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kebahagiaan.   
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B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam berpartisipasi 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah serta berupaya untuk 

meningkatkan harga diri. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu 

mengembangkan rasa percaya diri, mengenali potensi diri, berani 

mengekspresikan pendapat, dan membangun sikap positif terhadap 

diri sendiri maupun lingkungan sekitar.  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menyediakan lebih banyak wadah 

untuk partisipasi kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, sekolah juga 

disarankan untuk mengembangkan program yang dapat 

meningkatkan harga diri siswa, seperti layanan bimbingan dan 

konseling, pelatihan pengembangan diri, serta kegiatan yang 

mendorong kepercayaan diri dan penerimaan diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kebahagiaan, seperti 

dukungan sosial atau faktor kepribadian lain. Karena dalam 

penelitian ini penggunaan variabel yang masih terbatas pada 

partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan harga diri. Selain 

itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk  memperluas cakupan 
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subjek penelitian agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara 

lebih luas. 
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